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ABSTRAK

Nugraheni Yulia Sari. Pengembangan Kecerdasan Kinestetik
Anak Usia Dini di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek
Bantul. Skripsi: Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas
llImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2020.

Penelitian ini  bertujuan untuk (1) mengetahui proses
pengembangan kecerdasan kinestetik anak serta (2) mengetahui peran
permainanOutbound kidsdalam pengembangan kecerdasan kinestetik
anak, dan juga (3) faktor pendukung atau penghambatnya dalam
pengembangan kecerdasan Kkinestetik anak melalui permainan
Outbound kidsdi RA Semai Benih Bangsa Manca Kretek dengan
berbagai masalah dan cara penyelesaiannya.

Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini
dilaksanakan di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek
Bantul. Adapun subjek penelitiannya adalah guru kelas dan siswa
berjumlah 13 anak. Data yang diperoleh melalui metode pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi dan ditulis dengan
teknik analisis datdMiles and Hubermaiyang dihasilkan melalui data
primer yaitu hasil observasi dengan anak saat ber@aibound kids
bersama dan wawancara dengan informan. Lalu, data sekunder
diperoleh dari dokumentasi berupa foto, tabel, video, dan sebagainya.
Adapun uji keabsahan data yang digunakan adalah Triangulasi.

Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan bahwa (1) Proses
pengembangan kecerdasan kinestetik anak. (2) Peran permainan
Outbound kidscukup terlihat pada proses dan tahap pelaksanaan
bermain dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak. Setiap tahap
dalam bermainrOutbound kidsmemberikan andil yang berbeda-beda
dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak. (3) Terdapat faktor-
faktor yang dapat menjadi pendukung serta penghambat dalam
pengembangan kecerdasan kinestetik anak melalui permainan
Outbound kids.Namun hal tersebut dapat di atasi dengan adanya
dorongan motivasi dari orang tua dan guru disertai dengan melibatkan
anak dalam berbagai kegiatan fisik guna mengembangkan kecerdasan
kinestetiknya.

Kata Kunci: Kecerdasan Kinestetik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk paling sempurna yang telah
diciptakan Allah Subhanahuwata’ala melebihi makhluk ciptaan
lainnya karena manusia mempunyai akal dan pikiran. Maka dengan
begitu manusia dapat menciptakan sesuatu atau memecahkan suatu
masalah menggunakan akal dan pikirannya. Seperti yang tercantum
didalam Al Quran surat At-Tin ayat 4 yang berbunyi sebagai
berikut:

(8) £58 sl @ pladl s 54

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”.

Al Quran adalah pedoman bagi kita sebagai umat
muslim, didalam Al Quran dapat kita ketahui bahwa ada begitu
banyak pengetahuan yang bisa kita pelajari. Seperti yang sudah
ditulis di atas, manusia mempunyai akal dan pikiran sehingga
dapat menciptakan sesuatu atau memecahkan suatu masalah
yang biasa disebut dengan kecerdasan manusia. Berbicara
tentang itu, kecerdasan yang dimaksud dalam Al Quran adalah
kecerdasan yang digunakan dalam kebaikan diri maupun orang
lain. Kecerdasan tentu dimiliki pada setiap anak, hanya saja

setiap anak memiliki karakter dan keunikan tersendiri pada

3 Thowill, 2019, “Kandungan Surat At-Tiin” diakses dari
https://matakaca.com/kandungan-surat-at-
tin/#:~:text=Apa%20kandungan%20surat%20at%20tin,%2DKhaliq%20%3D%20Ma
ha%20Pencip)epada tanggal 1 Desember 2020 pukul 11:33.




masa perkembangannya. Maka pada masa ini adalah waktu
yang tepat bagi anak untuk mengembangkan segala tugas
perkembangannya terutama terkait kecerdasan, karena
kecerdasan adalah suatu kemampuan untuk pemecahan masalah
dalam hidup jadi penting bagi kita semua untuk
mengembangkan kecerdasan sejak usia dini.

Umumnya anak-anak itu sudah memiliki kecerdasan
sejak lahir hingga dewasa. Maka penting untuk memberi
stimulasi pada anak agar kecerdasan yang dimiliki anak dapat
berkembang dengan baik. Berbicara tentang kecerdasan, ada 8
kecerdasan manusia, yaitu: kecerdasan berbaliagaigtic),
kecerdasan mengenal gambarisfal spasigl kecerdasan
logika matematik (angka dan logika), kecerdasan dalam
menguasai musiar(usica), kecerdasan mengenali potensi diri
dan kelemahan diri ir{terpersondl, kecerdasan dalam
bersosialisai, kecerdasan natural (berhubungan dengan alam),
terakhir kecerdasan kinestefik.

Kecerdasan  kinestetik = merupakan  kemampuan
seseorang yang dapat menyelaraskan pikiran dengan tubuhnya
sehingga menghasilkan gerakan yang baik sesuai dengan apa
yang ada dalam pikirannya. Gerakan yang sempurna dapat
dihasilkan dengan latihan atau belajar secara rutin melalui
kegiatan-kegiatan fisik berlari, melompat, merangkak, dan
sebagainya. Serangkain gerakan tersebut bisa diterapkan dalam
berbagai permainanOutbound yaitu dengan melompati

holahoop, berlari membawa bola, berjalan memutari kursi

“Masganti Sit, 2001,Perkembangan Peserta DidikMedan: Perdana
Publishing), HIm.46.



sambil bernyanyi, dan sebagainya untuk mengasah
perkembangan kecerdasan kinestetik anak. Ada banyak kegiatan
yang bisa dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan
kinestetik anak, seperti bermain peran, mendongeng, outbound
atau tari. Maka dalam penelitian ini digunakan permainan
outbound untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik anak.

Kemampuan anak-anak dalam pengembangan motorik,
termasuk di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek,
kurang berkembang sehingga hal tersebut menjadi masalah
yang perlu diperhatikan, misalnya guru lebih menekankan pada
pembelajaran di kelas seperti membaca dan atau menulis
sehingga pembelajaran yang mengembangkan kinestetik kurang
berkembang. Hal ini terlihat dari perkembangan motorik anak
yang belum dapat mengkoordinasi seluruh anggota tubuhnya
secara terampil atau mengontrol gerak tubuhnya, karena
kurangnya latihan fisik dalam berlari, melompat, dan berjalan
pada garis lurus. Hal tersebut jika tidak dikembangkan maka
perkembangan dan pertumbuhan anak tidak berjalan secara
optimal, kecerdasan kinestetik pada anak cukup penting
mengingat pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa
golden agatu perlu diperhatikan dengan baik demi masa depan
anak.

Mencermati fenomena uraian yang dijelaskan di atas,
maka dilakukan penelitian ini yaitu pengembangan kecerdasan
kinestetik anak di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca
Kretek melalui permainanOutbound kids. Adapun jenis

permainanOutboundyang akan digunakan dalam penelitian ini



adalahfun Outbound kidsJenis ini adalah permainan yang
ringan, menyenangkan, berisiko keci, tidak menggunakan
tantangan fisik yang terlalu kasar tetapi mengandung manfaat
yang cukup besar bagi pengembangan psikomotorik anak.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukannya
penelitian ini dengan judul “Pengembangan Kecerdasan
Kinestetik Anak Usia Dini di RA Semai Benih Bangsa Manca
Kretek Bantul”, diharapkan dapat mengetahui peran permainan
Outbound kidgpada pengembangan kecerdasan kinestetik anak
di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek Bantul.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas ,

rumusan masalah yang akan diteliti adalah:

1

Bagaimana proses pengembangan kecerdasan kinestetik anak di
RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek?

. Bagaimana peran permainanOutbound kids dalam

pengembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini di RA

Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengembangan

kecerdasan kinestetik anak usia dini melalui permainan
Outbound kidsdi RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca

Kretek?

C. Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah di atas, maka dapat diketahui

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk

mengetahui:



1. Proses Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Anak di RA
Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek Bantul.

2. Peran permainanOutbound kids dalam pengembangan
kecerdasan kinestetik anak usia dini di RA Semai Benih Bangsa
Al Fikri Manca Kretek Bantul.

3. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan kecerdasan
kinestetik anak usia dini melalui permain@utbound kidsdi

RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek Bantul.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka peseliini
diharapkan memiliki kegunaan dan manfaat bagi pendidikan baik
secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dengan
adanya referensi atau wawasan bagi siapapun terkait
pengembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini melalui
permainan Outbound kids
2. Manfaat Praktis
a. Bagi anak usia dini, diharapkan dapat memberikan referensi
untuk melakukan aktifitas yang lebih berkreasi dan inovatif
sepertioutbound, sehingga stimulasi terkait pengembangan
kecerdasan kinestetik juga sekaligus didapat.
b. Bagi pendidik dan sekolah diharapkan dapat memberikan
pengalaman baru serta berguna dalam pemilihan strategi
pengembangan kecerdasan kinestetik anak sebagai masukan

dan cara yang berbeda dari sebelumnya.



E. Penelitian Relevan

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, sudah ada
beberapa tokoh sebelumnya yang melakukan penelitian dengan
obyek yang sama dan dengan metode yang serupa seperti:

Dr. Hj. Erni Munastiwi, MM., 2015. PIAUD Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Anak, Vol.1
dengan judul “Implementasi Pendekatan Saintifik pada
Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUDPalam jurnal
tersebut, dibahas mengenai proses pembelajaran yang dikelola
dengan baik berdasarkan karakteristik dan kebutuhan anak dapat
mengoptimalkan potensi kecerdasan majemuk anak yang sudah
dimiliki sejak lahir. Persamaan dengan jurnal ini yaitu mencapai
tujuan pengembangan kecerdasan anak dengan permainan dan
edukasi yang menarik. Sedangkan erbedaannya yaitu dalam jurnal
ini mengacu pada kecerdasan spiritual yang dapat membentuk sikap
jujur, beradap, bertanggung jawab, dan sebagainya.

Mulia, Ana. 2017. UIN Sumatera Utara Medan, Skripsi dengan
judul “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini
Melalui Metode Bermain Gerak dan Lagu di RA An-Nuda Bandar
Setia Kecamatan Percut Sei TuaDalam skripsi tersebut, hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dengan metode
bermain gerak dan lagu dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik
anak. Persamaan dengan penelitian di atas adalah meningkatkan
kecerdasan kinestetik anak. Lalu, perbedaannya adalah pada metode
yang digunakan. Metode yang digunakan pada penelitian di atas
yaitu melalui metode bermain gerak dan lag, sedangkan pada

penelitian ini adalah melalui permainan Outbound.kids



Syamsiyah, Siti. 2014. UNY, Skripsi dengan judul
“Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Melalui Games Ball
(Permainan Bola) pada Anak Kelompok Bermain Masjid Syuhada”.
Dalam skripsi tersebut, penelitian yang dilakukan adalah penelitian
tindakan kelas secara kolaboratif antara peniliti dan guru kelas yang
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.
Persamaan pada penelitian di atas adalah meningkatkan kecerdasan
kinestetik anak melallgames. Namun, perbedaannya adalah dalam
penelitian ini menggunakan berbagmmesOutbound kidsguna
untuk mengetahui lebih dalam peran serta faktor-faktor yang ada
dalam berbagai permainan ini untuk pengembangan kecerdasan
kinestetik anak.

Fatimah, Siti. 2015. UMS, Artikel dengan juddUpaya
Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Outbound
Pada Anak Kelompok Bermain di KB Barokah Pilang Masaran
Sragen Tahun Ajaran 2014/2015"Dalam artikel tersebut,
difokuskan pada guru yang hanya fokus pada pembelajaran baca
dan tulis. Untuk itu, penelitian dilakukan dengan tujuan
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak di KB Barokah Pilang
Masaran Sragen. Persamaan dengan penelitian di atas adalah
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak melalui outbound.
Perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan di RA pada anak usia

Nisa, Filhatin. 2018. UIN Raden Intan Lampung, Skripsi
dengan judul “Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Anak
Melalui Gerak dan Lagu di TK Widya Bhakti Tanjung Senang
Bandar Lampung”. Dalam skripsi tersebut, persamaan dengan
penelitian ini adalah mengembangkan kecerdasan kinestetik anak.



Perbedaan dengan penelitian di atas adalah penelitian dilakukan
melalui gerak dan lagu senam penguin untuk mengembangkan
kecerdasan kinestetik anak.

Aulia Umami dkk., 2016. Jurnal limiah Potensia, Vol.1 dengan
judul  “Peningkatan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui
Permainan Estafet”. Dalam jurnal tersebut, terdapat bahwa
kecerdasan kinestetik meningkat melalui permainan estafet bola,
lempar tangkap bola dan menggiring bola dengan menggunakan
variasi kelompok. Persamaan pada penelitian di atas adalah tujuan
untuk meningkatkan atau mengembangkan kecerdasan kinestetik
anak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan
permainan Outbound kids dalam pengembangan kecerdasan
kinestetik, namun penelitian di atas hanya dengan satu permainan
yaitu lempar tangkap bola atau estafet bola.

Yunita, Yenti. 2014. Universitas Bengkulu. Skripsi dengan
judul, “Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Teknik
Bernyanyi Lagu-Lagu di TK Aisyiyah 1 Curup”. Dalam skripsi
tersebut, diketahui bahwa penelitian tindakan kelas dalam
pembahasan dan analisis yang telah dilakukan menggunakan teknik
bernyanyi lagu-lagu untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik
anak. Persamaan pada penelitian di atas adalah tujuan untuk
meningkatkan atau mengembangkan kecerdasan kinestetik anak.
Perbedaannya adalah teknik yang digunakan serta metode penelitian
yang digunakan. Metode penelitian di atas adalah penelitian

tindakan kelas, sedangkan penelitian ini adalah penelitian kualitatif.



F. Kajian Teori

1. Kecerdasan Kinestetik
a. Pengertian Kecerdasar

Kecerdasan/inteligensi berasal dari bahasa Latin

“intelligencé yang berarti menghubungkan atau

menyatukan satu sama Igito organize, to relate, to bind

togethej. Menurut teori Gardner kecerdasan merupakan

ungkapan dari cara berpikir seseorang yang dapat dijadikan

modalitas dalam belajdr. Kecerdasan merupakan

kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Secara rincinya,

kecerdasan meliputi:

1) Kemampuan dalam menciptakan sesuatu dan layanan
yang bernilai.

2) Kemampuan dalam menciptakan solusi  untuk
memecahkan suatu masalah.

3) Potensi yang melibatkan penggunaan pemahaman baru.
untuk memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah

Kecerdasan adalah cara berpikir dari ungkapan

seseorang yang dijadikan alat atau media saat
pembelajaran dan komunikasi. Maka kesimpulannya
adalah kecerdasan merupakan kemampuan melalui
ungkapan dari cara berpikir seseorang dalam
menciptakan sesuatu dan memecahkan masalah.

Berdasarkan uraian tersebut terkait dengan penelitian ini,

SUswah Wardiana, Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Bina llmu, 2004),
HIm.159.

SAdi W. Gunawan, Born To Be Genius., (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2003), HIm.106.



pembahasan teori selanjutnya yaitu mengenai kecerdasan
kinestetik seperti berikut.
b. Kecerdasan Kinestetik

Kecerdasan kinestetik merupakan kecerdasan fisik
yang erat kaitannya dengan gerakan tubuh yang
memerlukan kemampuan seseorang dalam menggabungkan
isi otak atau pikiran dan tubuhnya menjadi seleras sehingga
gerakan yang sempurna atau indah akan terbentuk dan
bermaknd. Orang yang mempunyai kecerdasan kinestetik
biasanya orang yang suka bergerak dan cekatan dalam
bekerja, indera perabanya sangat peka, dan cenderung
berminat atas segala sesuatu.

Kemampuan untuk menggunakan seluruh tubuh
dalam mengekspresikan ide, perasaan, dan menggunakan
tangan untuk menghasilkan atau mentransformasi sesuatu
disebut dengan kecerdasan kinestétiKecerdasan ini
adalah teori dari Gardner dimana keterampilan khusus yang
dicangkup yaitu koordinasi, keseimbangan, ketangkasan,
kekuatan, fleksibilitas dan kecepatan.Selain itu,
keterampilan untuk mengontrol gerakan-gerakan tubuh dan
kemampuan motorik halus, daya tahan, dan reflex serta

dalam memanipulasi objek juga termasuk dalam kecerdasan

"Amstrong, T., 2002, Kinds of Smart. Menemukan dan Meningkatkan
Kecerdasan Anda Berdasarkan Teori Multiplelntelligence (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama), HIm.74.

8Adi W. Gunawan, Born To Be Genius., (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2003), HIm.126.

% Amstrong, T., 2002, Kinds of Smart. Menemukan dan Meningkatkan
Kecerdasan Anda Berdasarkan Teori Multiplelntelligence (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama), HIm.81.
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kinestetik. Jika digambarkan dalam bentuk bagan, proses
kerja kecerdasan kinestetik yang terjadi dalam diri anak itu

sebagai berikut:

keluar badan

datang

Informasi .[ Informasi . Gerakan

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Informasi yang telah dicerna oleh anak lalu dianalisis
dan dilakukannya gerakan sesuai dengan apa Yyang
didapatnya dari informasi yang ada dalam otaknya. Jika,
gerakannya sulit dipelajari atau dilakukan, maka besar
kemungkinan anak sulit juga mencernanya. Agar gerakan
yang dilakukan sesuai dengan harapan walaupun
gerakannya sulit, maka belajar dan latihan yang dapat
membantu. Dengan begitu, gerakan yang dihasilkan baik
sesuai dengan informasi yang datang atau sesuai dengan
harapan yang ada didalam otak.

Adapun ciri-ciri orang dengan kecerdasan
kinestetik yang berkembang baik adalah sebagai béfikut:

1) Bermain dengan mempelajari apa yang dilihat dan
menyukai aktivitas yang berkaitan dengan memegang
atau menyentuh benda disekitar.

2) Memiliki koordinasi gerak tubuh dan ketepatan waktu

yang baik.

1Adi W. Gunawan, Born To Be Genius., (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2003), HIm.128-129.
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3) Menyukai pembelajaran yang melibatkan interaksi
langsung. Jika melibatkan langsung atau mengalaminya
langsung maka ingatannya lebih kuat daripada dengan
hanya melihat atau mendengar.

4) Cenderung menyukai pembelajaran yang nyata seperti
experiental-learningatau outbound membangun model
olah fisik,dll.

5) Memperlihatkan kekuatan dalam bekerja yang
memerlukan gerakan otot kecil maupun otot besar.

6) Menciptakan atau memulai pendekatan baru melalui
kegiatan fisik yang dialaminya seperti olahraga,
outbound, menari, dan sebagainya.

7) Menunjukkan keseimbangan, kekuatan, kecepatan, dan
kelincahan dalam melakukan tugas fisik atau kegiatan
fisik.

8) Mengenal dan menunjukkan cara hidup sehat.

Anak yang berkembang dalam kecerdasan
kinestetik cenderung memiliki minat dan kesadaran kuat
dalam mengikuti aktivitas fisik. Anak juga memiliki
kemampuan dalam berkomunikasi melalui bahasa tubuh
dan sikap dalam bentuk fisik lainnya. Selain itu, anak
juga dapat melakukan tugas dengan baik setelah melihat
lalu mengikuti tindakan seseorang. Maka demi
perkembangan kecerdasan kinestetik anak, hal yang
perlu dilakukan adalah pembelajaran atau bermain
dilakukan dengan tindakan yang bersifat demonstrasi
langsung. Kecerdasan kinestetik dapat dikembangkan

12



dengan kegiatan-kegiatan fisik motorik  seperti
melompat, bermain bola, memanjat, dan lain sebagainya
yang jika dirangkup semuanya menjadi permainan dalam
outbound.
c. Indikator Kecerdasan Kinestetik
Umumnya, anak yang memiliki kecerdasan kinestetik
tipe belajarnya suka mengandalkan tangan dan tubuhnya,
merespon sesuatu dengan baik pada komunikasi
nonverbal! Kecerdasan ini dapat membantu untuk
menghubungkan isi pikiran dan tubulsehingga
menghasilkan gerakan tubtthRangsangan yang ada pada
kemampuan kecerdasan kinestetik ini dapat mengolah
ekspresi, gagasan, dan emosi melalui gerakan tubuh
termasuk pada penanganan suatu béhdéecerdasan
kinestetik pada anak usia 4-5 tahun terdeteksi melalui
beberapa indikator yaittf:
a) Terlihat aktif, selalu bergerak dan jarang tampak diam
sekalipun saat tidak enak badan.
b) Memiliki kekuatan otot menonjol yang bisa dilihat saat

beraktifitas fisik atau berkegiatan fisik.

Muhammad, Muhyi F., 2007, Permainan Kecerdasan Kinestetik, (Jakarta:
PT Grasindo), Him. 125.

Amstrong, T., 2002, Kinds of Smart. Menemukan dan Meningkatkan
Kecerdasan Anda Berdasarkan Teori Multiplelntelligence (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama), HIm.84.

Dhermawan, Asep., 2017, “Kecerdasan Kinestetik’. Diakses dari
https://agroedupolitan.blogspot.com/2017/01/kecenddinestetik.html?m=1 pada
tanggal 8 Januari 2020 pukul 20:20.

Aaan, T Safrina., 2010, Mengembangkan Kecerdasan Anak, ( Jakarta: PT
Niaga Swadaya), HIm.22.
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c) Suka menyentuh benda-benda baru sehingga memiliki
kepekaan yang cukup tinggi pada tekstur.

d) Sering terlibat dalam kegiatan fisik, seperti berjalan,
berlari, bermain bola, berenar@@utbounddan olahraga
lainnya atau kegiatan fisik lainnya. Serta ketahanan fisik
yang baik, kuat, selalu bersemangat dalam kegiatan fisik
seperti kegiatan berma@utbound (di luar ruangan).

e) Pandai menirukan gerakan-gerakan orang lain yang
sering diamatinya.

f) Memiliki keseimbangan yang bagus dan memiliki
pijakan yang lebih mantap.

Perkembangan kecerdasan kinestetik anak dapat
dilihat dari beberapa indikator tersebut, maka penelitian
ini mengacu pada indikator-indikator di atas untuk
memecahkan masalah pada penelitian ini dengan sumber
data melalui penelitian observasi atau pengamatan
langsung dan wawancara guru.

d. Kelebihan dan Kelemahan Anak yang Memiliki

Kecerdasan Kinestetik

Anak yang mengandalkan pembelajaran kinestetik
biasanya lebih fokus dengan aktivitas fisik atau sentuhan.

Anak cenderung lebih mudah mengingat apa yang

dikerjakan dan apa yang mereka serfuBiasanya anak

akan lebih senang mempraktekkan langsung dari pada
hanya mendengar atau melihat. Untuk itu melalui

permainanOutbound kidsanak yang memiliki kecerdasan

15 Aan, T Safrina., 2010, Mengembangkan Kecerdasan Anak, ( Jakarta: PT
Niaga Swadaya), HIm.45.
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kinestetik akan dapat mengembangkan kecerdasannya
dengan baik karena permainan dilakukan langsung dengan
arahan yang sudah disampaikan tidak hanya dengan
mendengar atau melihat aturan permainan, namun juga
dipraktekkan langsung.

Koordinasi antara mata dan tangan yang bagus pada
anak, melalui apa yang dilihat dan dilakukan sendiri, anak
lebih mudah memahami materi. Anak yang mengandalkan
pembelajaran kinestetik tentu juga memiliki kelebihan dan
kelemahan sama seperti pembelajar auditori dan visual.
Mengatasi hal tersebut, maka anak harus mencoba,
menggali, dan mengembangkan kelebihan serta
memperbaiki kelemahannya. Beberapa kelebihan anak
yang memiliki kecerdasan kinestetik antara lain y#itu:

1) Mudah mengingat hal yang disentuh atau dilakukan.

2) Mempunyai minat pada kegiatan fisik.

3) Memahami informasi yang didapatkan melalui kegiatan
yang dilakukan.

4) Mempraktekkan arahan yang diberikan.

5) Selalu ingin mencoba langsung sehingga menang di
bidang praktik.

Kelebihan-kelebihan tersebut akan sangat berguna
bagi anak jika digunakan dan diberdayakan dengan baik.
Dibalik kelebihan tersebut, juga ada kelemahan yaitu:
Jika tidak mencoba langsung atau tidak dipraktikkan

anak biasanya sulit memahami informasi, membutuhkan

16 Aan, T Safrina., 2010, Mengembangkan Kecerdasan Anak, ( Jakarta: PT
Niaga Swadaya), HIm.49-50.
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alat bantu tertentu untuk memahami suatu topik,
cenderung lemah dalam hal konsep teori, sulit untuk
duduk diam dalam waktu lama, menggunakan jari atau
suatu benda untuk menunjuk saat membaca. Oleh karena
itu, dalam memperbaiki kelemahan tersebut dapat
dilakukan dengan melatih dan mengembangkan potensi
kecerdasan kinestetik anak dilakukan sebagai berikut.
e. Aktivitas  untuk  Mengembangkan Kecerdasan
Kinestetik Anak
Keterampilan seseorang yang dapat mengembangkan
aktifitas fisik dengan baik sehingga nilai performanya
menjadi indah dan berbeda dari yang lain adalah suatu ciri
khas dari kecerdasan kinestétikAdapun berikut aktivitas
atau kegiatan yang dapat dilakukan anak untuk
mengembangkan kecerdasan kinestetik adalah sebagai
berikut®
Pertama yaitu drama. Pada drama ini dapat
mengubah suatu bentuk materi pembelajaran menjadi
sebuah drama yang menjelaskan isi materi. Kedua yaitu
Role playatau melakukan peran yang sesuai dengan materi
pembelajaran. Ketiga yaitu menciptakan suatu gerakan, ini
bisa berupa tarian, bahasa tubuh, atau mimik wajah.
Terakhir yaitu dengan permainan di kelas, bisa
menggunakan kinestetflowchartatau ide kreatif lainnya.

Maka, dari cara-cara tersebut di atas, dapat dikaitkan dalam

"Samsudin, 2008, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:
Litera), HIm.59.

18Adi W. Gunawan, Born To Be Genius., (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2003), HmI.130.
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permainanOutbound kidsyang dipadukan dengan drama,
role play, simulasi dan sebagainya, sehingga permainan
menjadi menyenangké.

Anak yang memiliki kecerdasan kinestetik suka
bergerak kemana saja, menyentuh, dan berbicara
menggunakan bahasa tubuh.Sangat baik dalam aktivitas
fisik olahraga, menari, acting, dan kerajinan tangan.
Mereka belajar sangat baik dengan menyentuh, bergerak,
berinteraksi dengan ruang dan memproses pengetahuan
lewat sensasi indra-indra tubuh. Maka diperlukan kegiatan
kreatif untuk anak-anak, liburan kreatif juga bisa berarti
liburan berpetualang di alam. Beberapa kegiatan yang bisa
mengasah kemampuan motorik sekaligus merangsang
motivasi anak ialah pada kegiatantbound.Anak yang
aktif bergerak baik dalam motorik halus maupun motorik
kasar, maka juga akan meningkatan kecerdasan otaknya
dalam permainan outbound, khususnya Outbound kids

f. Tujuan Pengembangan Kecerdasan Kinestetik

Pemahaman mengenai kecerdasan kinestetik disini,
perlu ditekankan bahwa kecerdasan ini adalah suatu
kemampuan seseorang dalam melakukan berbagai macam
keterampilan fisik. Hal yang menonjol antara lain
kelenturan, kecepatan, keseimbangan, dan koordinasi dalam
kegiatan yang melibatkan fisik atau gerakan tubuh. Bagi
anak yang memiliki kecerdasan kinestetik tentu mempunyai

ketrampilan motorik kasar dan motorik halus yang baik.

1%Olivia, Femi.,Kembangkan Kecerdikan Anak Dengan Taktik Biosmart,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), HIm. 90.
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Selain itu, anak juga akan mengekspresikan diri atau belajar
melalui aktivitas fisik. Terkait dengan pembahasan pada
penelitian ini, dibahas lebih lanjut mengenai perkembangan
anak guna menguatkan teori yang akan digunakan untuk
penelitian nantinya. Mengingat dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengembangan kecerdasan kinestetik
anak. Jadi, mengenai perkembangan anak akan dibahas
sebagai berikut.

Tugas perkembangan merupakan suatu kewajiban
yang harus dicapai anak secara otomatis melalui stimulus
kegiatan belajar dan bermain. Maka, tugas perkembangan
adalah kemampuan atau keterampilan yang harus dikuasai
atau dimiliki anak pada periode perkembangan terféntu.
Adapun tugas perkembangan anak terkait penelitian ini
ialah anak mampu menggunakan anggota tubuhnya dalam
kegiatan motorik kasar maupun motorik halus saat
bermain??

Berdasarkan teori tersebut, diharapkan tugas
perkembangan anak dapat tercapai dengan baik, terutama
yang berkaitan dengan kecerdasan kinestetik dan atau
kemampuan motorik anak. Pengembangan kecerdasan
kinestetik tersebut akan dikembangkan dengan usaha
memberikan stimulus melalui permain&@utbound kids,
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini

guna mengetahui peran permain@atbound kidsdalam

2OMursid.,Belajar dan Pembeajaran Paud, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2015), HIm. 5.

2Mursid.,Belajar dan Pembeajaran Paud, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2015).,HIm.6.
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pengembangan kecerdasan kinestetik anak serta faktor

pendukung dan penghambatnya. Dalam pencapaian tujuan

perkembangan anak yang berkaitan dengan kecerdasan
kinestetik tersebut, juga akan menimbulkan manfaat untuk
anak karena telah belajar mengembangkan kecerdasan
kinestetik. Manfaat yang akan didapat anak dalam

pengembangan kecerdasan kinestetik melalui permainan

Outbound kidsantara lain yaitd?

1) Meningkatkan pemahaman dalam berbahasa. Anak-anak
dengan kecerdasan kinestetik, akan lebih mengerti
melalui aktivitas fisik.

2) Mengembangkan kognitif seperti pengenalan benda
baru, mengelompokkan warna atau bentuk, sikap kreatif
dalam pemecahan masalah, dan sebagainya.

3) Mengembangkan kemampuan social-emosional seperti
sikap bekerja sama, disiplin, tanggung jawab, rasa
percaya diri dan sebagainya.

4) Membangun karatakter sportivitas atau kompetitif,
memberikan konsep tentang menang dan kalah serta
sikap yang baik dalam hal tersebut.

5) Mengembangkan kesehatan tubuh dengan aktivitas atau
kegiatan fisikOutbound kidsyang banyak melakukan
gerak olah tubuh, sehingga anak dapat menjadi lebih
kuat.

Langkah berikutnya yang harus dilakukan setelah

mengetahui manfaat tersebut, tentunya adalaha dengan

22 Aan, T Safrina., 2010, Mengembangkan Kecerdasan Anak, ( Jakarta: PT
Niaga Swadaya), HIm.62-64.
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memberikan stimulus untuk pengembangan kecerdasan
kinestetik pada anak, hal tersebut dapat dilakukan
dengan melakukan kegiatan kreatif seperti permainan
Outbound kidsyang dilakukan dalam penelitian ini.
Selanjutnya, berikut penjelasan teori-teori mengenai
Outbound kids.
2. Outbound kids
a. Pengertian Outbound kids

Outbound menurut asal katanya, out berarti
keluar dan bound berarti bentuk. Makaytbounddapat
diartikan sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan di luar
atau ruang terbuka. Jadi ard@atbounddapat diartikan
sebagai ruang terbuka yang dirancang khusus sebagai
tempat untuk melakukan kegiatan-kegiatan berupa
petualangan melalui penekanan pada upaya untuk
memperkaya diri dengan pengalamaexperience
learning). Outbound training adalah permainan yang
dapat me-refresh pikiran dan menambah kecepatan kita,
di situ terdapat pula konsep-konsep, materi, dan tujuan
tertentu yang harus kita lakukan dan harus dicZpai.

Outbound adalah sebuah kegiatan yang dirancang
untuk dilakukan diluar ruangan yang menyenangkan dan
penuh tantangan. Bentuk kegiatan daf@aotbound kids
berupa stimulasi melalui permainan-permaingante$
ringan yang aman, menyenangkan, kreatif, inovatif,

rekreatif dan edukatif dengan tujuan untuk

ZAsti, Baidatul M, 2009. Fun Outbound ; Merancang Kegiatan Outbound
yang Efektif, (Yogyakarta: Diva Press), HIm. 45.
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pengembangan diri pérsonal developmentmaupun
kelompok feam development Maka, diharapkan
terciptanya anak yang penuh sikap motivasi, berani,
percaya diri, berpikir kreatif, kerja sama yang baik,
tanggung jawab dan lain-lain. Permainaotbounditu
beraneka  ragam, terdapat permainan yang
menyenangkan sekaligus edukatif dan safety yang
mengutamakan keselamatan, sehingga setiap peserta
Outbounddapat merasa senang dan nyaman. Adapun
permainan yang disajikan dala@utbound kiddisusun
bukan hanya sebagai pengasah  kemampuan
psikomotorik (fisik-motorik), tetapi juga afeksi (sosial-
emosional), bahasa dan kognitif (kemampuan

Berdasar teori di atas, mak@utbound kids
adalah suatu kegiatan berm&@utboundyang dilakukan
anak-anak dimana permainan yang dilakukan harus
dianggap aman serta menyenangkan untuk anak dengan
tujuan mengembangkan karakter pada anak seperti pada
karakter kepemimpinan, kepercayaan diri, keberanian
dan daya kreativitas.

b. Jenis-Jenis Outbound

Adapun jenis-jenisoutbound, yaituOutbound
yang lebih menekankan terhadap kemampuan fiedd (
outbound) danOutboundyang lebih ringan dan lebih

mudah dilakukanfgn outbound). Terkait dengan jenis

Muhammad, A, 2009, The Power of Outbound Training, (Yogyakarta:
Power Books Ihdiana), HIm. 52.
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tersebut, yang akan diterapkan dalam penilitian ini
adalah jenis fun outbound.

PadaFun Outboundkegiatan di dalamnya tidak
begitu menekankan pada kekuatan fisik pesertanya,
sehingga banyak pendapat yang mengatakan bahwa fun
Outbound bukanlah Outbound yng sesungguhnya. Di
dalamfun outbound, para peserta hanya terlibat dalam
permainan-permainan ringan (games), tetapi sangat
menyenangkan dan beresiko kecil, namun tetap
mengandung manfaat  yang besar  terhadap
pengembangan diri.

Adapun manfaatnya adalah untuk meningkatkan
keterampilan sosial, seperti membangun karakter, sifat-
sifat kepimpinan, dan kemampuan kerjasama tim atau
kelompok.Fun Outboundlapat dilakukan sesuai dengan
kebutuhan dargamesyang dimainkan. Beberapa dari
gamesyang tergolong ke dalafun Outboundada yang
menggunakan peralatan, bahkan ada juga yang tidak
menggunakan sama sekali. Je@istboundseperti ini
biasanya dilakukan oleh anak-anak sekolah hingga
remaja, karena mereka yang mengikiutn Outbound
tidak perlu memiliki kemampuan fisik seperti yang
diperlukan dalam real outbound. Orang dewasa juga
dapat menikmati, tergantung kondisi fisik serta jenis
permainan yang dimainkan. Maka jenis fun Outbound ini

cocok untuk penelitian ini guna untuk pengembangan
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kecerdasan kinestetik anak yang dapat disesuaikan
dengan berbagai permainan.
c. Tujuan dan Manfaat Outbound kids

Secara umum manfaat dari kegiataatbound kids
adalah sebagai alat atau media untuk meningkatkan
tugas pertumbuhan dan perkembangan anak,
meningkatkan keberaninan dalam bertindak, dan
sebagainya. Kegiatat©utbound kidsbertujuan pada
pengembangan individgpersonal developmeéntdan
pengembangan pada kelomptéafn developmenyang
disajikan kedalam belajar pengalaman langsung

(experiental learning) dalam bentuk permainan,

stimulasi, diskusi, dan petualangan yang dijadikan media

penyampaianny®. Manfaat yang akan didapat anak
dalam pengembangan kecerdasan kinestetik melalui
permainan Outbound kidsitara lain yaitd®

1) Meningkatkan pemahaman dalam berbahasa. Anak-
anak dengan kecerdasan kinestetik, akan lebih
mengerti melalui aktivitas fisik.

2) Mengembangkan kognitif seperti pengenalan benda
baru, mengelompokkan warna atau bentuk, sikap
kreatif dalam pemecahan masalah, dan sebagainya.

3) Mengembangkan kemampuan social-emosional
seperti sikap bekerja sama, disiplin, tanggung jawab,

rasa percaya diri dan sebagainya.

Muhammad, A., 2009, The Power of Outbound Training, (Yogyakarta:
Power Books lhdiana), HIm. 116.

26 Aan, T Safrina, 2010, Mengembangkan Kecerdasan Anak, ( Jakarta: PT
Niaga Swadaya), HIm.62-64.
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4) Membangun karatakter atau sikap sportivitas dan
kompetitif, memberikan konsep tentang menang dan
kalah serta sikap yang baik dalam hal tersebut.

5) Mengembangkan kesehatan tubuh dengan aktivitas
atau kegiatan fisikOutbound kidsyang banyak
melakukan gerak olah tubuh, sehingga anak dapat
menjadi lebih kuat.

Outbound kidglalam kegiatannya dapat membantu
anak-anak melahirkan pribadi yang aktif, kreatif dan
inovatif yang memiliki motivasi yang tinggi. Kegiatan
Outbound kidgada hakikatnya merupakan sebuah gerak
olah tubuh yang dapat memberikan kepribadian aktif,
kreatif, serta inovatif bagi anak melalui permainan-
permainan Outbound kids, sehingga anak dapat
mengembangkannya. Dilakukannya kegiatan
Outbound kidspada anak mampu memberikan sebuah
pembelajaran langsung dari kegiatan tersebut sebagai

bekal di masa yang akan datang.

2’Muskin, 2009. Outbound For Kids. (Yogyakarta: Cosmic Books), HIm. 79
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dan pembahas
mengenai pengembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini
RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Anak

KegiatanOutbound kidslianggap pas untuk pemberian
stimulasi pengembangan kecerdasan kinestetik anak. Anak-
anak di kelas Ali bin Abi Thalib RA Semai Benih Bangsa
Al Fikri Manca jika dilihat pada saat kegiatan berlangsung,
mereka dapat mengkoordinasi gerak olah tubuh sehingga
anak mampu mengembangkan kecerdasan kinestetik.
Kegiatan bermai®utbound kids/ang dilakukan anak-anak
adalah bermainransfer karet, compressartransfer water,
dan spongebobs. Pada penelitian ini, difokuskan pada
permainan spongebobs yang dimana permainan ini
berlangsung cukup lama. Difokuskannya penelitian ini
dengan permainaspongebobsgar dapat mengamati anak
secara detail dan cermat sehingga data yang dihasilkan
akurat.

PermainanOutbound kidsini mendapat respon positif
baik dari siswa maupun guru. Bagi siswa atau anak-anak
permainan outbound kids dianggap permainan yang
mengasikkan, memberikan rasa senang bagi anak serta

sebagai obat dari rasa bosan karena pembelajaran sehari-hari
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di sekolah. Sedangkan bagi gusutbound kids menjadi

kegiatan referensi untuk pembelajaran selanjutnya yang

dimana guru dapat mengembangkan tugas perkembangan

anak yang harus dicapai. Permair@ntbound kids dapat

membantu anak melahirkan pribadi yang aktif, kreatif, dan

inovatif yang memiliki motivasi yang tinggi. Hal tersebut

termasuk dalam indikator kecerdasan kinestetik anak. Maka,

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui apakah anak

memiliki kecerdasan kinestetik yang dimana dapat diketahui

melalui beberapa indikator yaitu :

a. Anak terlihat aktif terus bergerak.

b. Anak memiliki kekuatan otot menonjol.

c. Anak cenderung suka menyentuh benda baru atau asing.

d. Anak sering terlibat dalam kegiatan bermain fisik dan
menikmatinya.

e. Anak pandai menirukan gerakan orang lain.

f. Anak memiliki keseimbangan yang baik.

Dari beberapa indikator tersebut, telah didapati
bahwa sebagian anak memenuhi kriteria indikator
kecerdasan kinestetik pada anak, dan sebagiannya lagi
hanya beberapa indikator saja. Hal ini tidak perlu
dikhawatirkan, karena anak-anak masih dapat terus
diberi stimulasi dan dukungan atau motivasi lebih oleh
guru maupun orangtua dengan berbagai kegiatan kreatif
contohnyaOutbound kidsdan kegiatan di luar ruangan
dan kegiatan-kegiatan lainnya yang dapat mendukung
pengembangan kecerdasan kinestetik anak.
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2. Peran Permainan Outbound kidsdalam Pengembangan

Kecerdasan Kinestetik Anak:

Permainan Outbound kidsmemberikan peran pada
pengembangan kecerdasan kinesteteik, karena didalamnya
terkandung olahan gerak tubuh dan pikiran yang
diselaraskan. Anak-anak kelas Ali bin Abi Thalib RA Semai
Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek setelah melakukan
kegiatan Outbound menjadi lebih bersemangat dalam hal
kegiatan fisik lain, selain itu ditemukan bahwa kegiatan
bermain ini anak dituntut untuk bergerak dan berfikir. Maka
permainanOutbound kidamembantu dalam pengembangan
kecerdasan kinestetik, dimana anak dapat menyelaraskan
pikiran dengan gerak tubuhnya. permair@aritbound kids
memiliki peran sebagai berikut:

a. Mengembangkan kecerdasan kinestetik anak, karena
pada dasarnya didalaoutbound kidderdapat aktifitas
gerak fisik yang mengandung komponen-komponen
dalam kecerdasan kinestetik seperti bergerak aktif,
kekuatan, kelincahan, keseimbangan, dan kelenturan.

b. Meningkatkan perkembangan sosial melalui interaksi
dengan teman-teman sebaya.

c. Memberikan kesenangan, relaksasi, dan refleksi diri
bagi anak sehingga anak tidak mudah lelah atau
terbebani pikirannya dengan adanya pembelajaran di
sekolah. Anak dapat menyalurkan energinya dengan

berbagai permainan dalam outbound kids
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d. Membangun karakteristik pada anak yaitu dalam hal
tanggung jawab (bermain sesuai aturan dan tertib),
kerja sama (bermain dengan teman-teman, mengoper
benda, menjaga keseimbangan bersama, dan
sebagainya), sportivitas (mengenal istilah kalah dan
menang serta belajar menerima kekalahan dalam
lomba).

Peran yang dimiliki pada permainan
outbound kidsini memberikan sarana pada anak
untuk mengembangkan kecerdasan kinestetiknya
agar tercapai sesuai perkembangan demi masa yang
akan datang nantinya.

3. Faktor-faktor yang Mendukung serta Menghambat
dalam Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Anak
melalui Permainan Outbound kids;

Penelitian ini ditemukan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pengembangan kecerdasan kinestetik anak.
Faktor tersebut dapat mendukung stimulasi pengembangan
kecerdasan  kinestetik anak serta dapat juga
menghambatnya. Faktor-faktor yang ditemukan yang dapat
mendukung yaitu:

Faktor kondisi fisik anak. Kondisi fisik sangat
berpengaruh  pada  kemampuan  motorik  anak.
Pengembangan kecerdasan kinestetik sangat berkaitan
dengan motorik anak, untuk memaksimalkan kegiatan fisik
seperti Outbound kids,kondisi fisik anak harus dalam
kondisi sehat. Artinya, kondisi fisik yang sakit atau lemas
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tidak bisa memberikan dukungan lebih untuk melakukan
kegiatan fisik yang harus dilakukan anak.

Kondisi fisik anak yang sehat dan yang tidak jika
dibandingkan akan terlihat dari proses kegiatan fisik yang
dilakukan, anak yang sehat akan melakukan kegiatan sesuai
pada informasi yang dating dan tentu dengan gerakan
lincah. Sebaliknya, anak yang kurang sehat tidak dapat
melakukan kegiatan fisik secara maksimal serta kurang
cepat atau lincah. Maka disini kondisi fisik mempengaruhi
gerak yang akan dihasilkan. Dalam permair@utbound
kids tentu dibutuhkan kondisi fisik yang prima agar anak
dapat leluasa bermain sesuai instruksi dengan rasa
menyenangkan tanpa paksaan.

Adapun faktor yang dapat menghambat
pengembangan kecerdasan kinestetik anak adalah sebagai
berikut:

a. Faktor jenis kelamin

Faktor jenis kelamin ini bisa dikatakan mendukung
dan juga menghambat bagi pengembangan kecerdasan
kinestetik anak, hanya saja hal tersebut bergantung bagi
setiap anak. Kembali lagi karena setiap anak memiliki
kelebihan dan kelemahan masing-masing. Umumnya
anak perempuan cenderung terampil dalam hal
keseimbangan tubuh, sedangkan anak laki-laki lebih
terampil pada kekuatan atau kelincahan. Selain itu,
pembeda lainnya adalah anak perempuan cenderung
sering berkegiatan yang menggunakan motorik halus,
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sedangkan anak laki-laki pada kegiatan yang
menggunakan motorik kasar.

Pengembangan kecerdasan kinestetik anak erat
kaitannya dengan perkembangan motorik anak.
Kemampuan menyelaraskan pikiran dengan badan
sehingga menimbulkan gerakan yang baik itulah yang
dimaksud dengan kecerdasan kinestetik. Dalam
permainan Outbound kids anak akan mengikuti
permaianan sesuai dengan instruksi yang diberikan
sehingga permainan berjalan dengan baik dan
menyenangkan. Hal ini tentu mengaitkan pikiran dengan
gerakan badan dalam diri anak, karena pada dasarnya
dalam Outbounditu pasti menggunakan gerakan tubuh
dan pikiran. Gerakan tubuh disini seperti gerakan
memindahkan bola, gerakan memasukkan air, gerakan
memindahkan piring, dan sebagainya. Sedangkan
pikiran yang dimaksud adalah pikiran untuk bergerak
sesuai instruksi yang diberikan, pikiran untuk mencari
cara agar air tidak tumpah, pikiran untuk memindahkan
bola sesuai tempatnya, pikiran untuk berjalan lurus atau
cepat, dan sebagainya. Karena adanya faktor jenis
kelamin ini anak perempuan cenderung lebih senang
bermain tenang sesuai instruksi tidak buru-buru,
sedangkan anak laki-laki lebih senang berlomba-lomba
atau berkompetisi adu cepat dengan teman-temannya.
Jadi, sesungguhnya faktor ini tidak terlalu berpengaruh
untuk  menghambat pengembangan  kecerdasan
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kinestetik anak. Anak perempuan masih bisa dilatih atau
dikembangan kecerdasannya, walaupun sedikit lebih

lambat dari anak laki-laki.

. Faktor minat dalam diri anak

Minat dalam diri anak itu sangat diperlukan dalam
pengembangan kecerdasan Kkinestetik. Anak yang
mampu melakukan suatu aktivitas gerak yang balik,
maka kemungkinan besar akan termotivasi untuk
mengembangkan kecerdasan kinestetik yang lebih luas
dan lebih tinggi lagi. Anak yang mempunyai minat atau
motivasi dalam kegiatan fisik akan mendorong untuk
terus belajar dan melatih pengembangan kecerdasan
kinestetiknya.

Kecerdasan kinestetik juga dapat diraih apabila
anak mempunyai potensi dari lahir. Potensi tersebut
berpengaruh pada usaha pengembangan kecerdasan
kinestetik anak. hal ini tentu tidak semua anak
memilikinya, namun dapat diusahakan dengan
pemberian stimulus yang baik secara rutin. Maka, faktor
ini_ bisa menjadi pendukung dalam pengembangan
kecerdasan kinestetik anak. diperlukan minat atau
motivasi dan potensi dalam diri anak agar anak dapat
mengembangkan kecerdasan kinestetik yang
dimilikinya.

Beberapa penjelasan mengenai faktor-faktor yang
dapat mendukung serta menghambat pengembangan
kecerdasan kinestetik tersebut, dapat diketahui bahwa
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sesungguhnya anak-anak masih dapat mengembangkan
kecerdasan kinestetiknya. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan melakukan kegiatan kreatif dan kegiatan-

kegiatan ringan yang berkaitan dengan kemampuan
untuk menyelaraskan pikiran dengan badan sehingga
menjadi gerakan yang indah atau baik sesuai yang

diinginkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa-siswi RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca
Kretek sebaiknya perbanyak latihan mengasah kemampuan
untuk menyelaraskan pikiran dengan badan, fokus pada
kegiatan fisik yang dapat mengembangkan kecerdasan
kinestetik anak.

2. Bagi guru-guru di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca
Kretek, sebaiknya guru menerapkan kegiatan kreatif atau
menarik untuk mengasah kemampuan anak dalam
menyelaraskan pikiran dengan badan. Setiap pemberian
stimulus, sebaiknya anak-anak diberi motivasi lebih agar
minatnya dalam kegiatan fisik lebih besar demi
pertumbuhan dan perkembangannya. Mengingat kecerdasan
kinestetik bagi anak itu penting, maka guru sebaiknya lebih
memperhatikan atau peduli dengan perkembangan anak.

3. Bagi Pihak sekolah RA Semai Benih Bangsa Al Fikri
Manca Kretek, sebaiknya menambah kegiatan atau pelatihan

mengenai pengembangan kecerdasan kinestetik. Adapun hal
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tersebut bisa dilakukan dengan bermain di luar ruangan,
agar anak juga lebih mengenal alam luar tidak hanya belajar

di kelas saja.

C. Kata Penutup
Puji syukur Alhamdulillahirabbil alamin saya hatunka
kepada Allah Subhanahu wataala yang telah memberi rahmat
dan hidayah-Nya, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan baik tanpa hambatan apapun. Berkat-Nya tugas akhir

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.
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Lampiran 1

B. KISI-KISI PENELITIAN

Variabel

Indikator

Alat/Teknik
Pengumpulan
Data

Sumber Data

Instrumen

Kecerdasan
Kinestetik

Anak
aktif
bergerak.
Anak memiliki
kekuatan otoJ
menonjol.
Anak
cenderung suk
menyentuh
benda
baru/asing.
Anak  sering
terlibat dalam
kegiatan
bermain
dan
menikmatinya.
Anak pandai
menirukan
gerakan oran
lain.

Anak memiliki
keseimbangan
yang baik.

terlihat
terus

fisik

&

Observasi,
Wawancara
dan
Dokumentasi

Anak (Siswa
RA Semai
Benih Bangsa

Al Fikri
MancaBantul)
& Para pendidik
(Guru)

Pedoman
Observasi
untuk
anak
Pedoman
Wawancar
a untuk
guru

Outbound
kids

Permainan
harus
menyenangkan
serta amar
untuk anak.
Permainan
harus member
manfaat padg
anak terutamg
dalam
perkembangan
kecerdasan

Observasi &

s Dokumentasi

1

kinestetik.

Anak (Siswa
RA Semai
Benih Bangsa

Al Fikri
MancaBantul)

Pedoman
Observasi
untuk
anak
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Lampiran 2

C. PEDOMAN WAWANCARA 1

Informan : Guru Kelas lbu Widayati, S.Psi
Kode : W. KPS
No. Pertanyaan

Apakah kegiatan Outbound dapat dikatakan sebagai
1. | kegiatan fisik yang dapat dijadikan cara untuk pemberia
stimulus perkembangan motorik anak?

-

Apakah anak dapat memiliki kemampuan dalam
menyelaraskan pikiran dengan anggota tubuhnya?

3. Bagaimana cara RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca
Kretek mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?
Apakah permainan Outbound kiaemiliki peran yang
andil dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak

~NJ

Apakah bagi anak untuk memiliki keseimbangan yang
5. | bagus serta pandai dalam menirukan gerakan orang lain itu
penting untuk anak?

Apakah ada faktor-faktor yang dapat mendukung serta
menghambat pengembangan kecerdasan kinestetik anak?

Apakah dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak
7. | RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek
membutuhkan sarana dan prasarana yang khusus?

Apakah selama ini anak aktif dan terlibat dalam kegiatar
fisik?
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Informan : Kepala Sekolabuwi Wahyuni, A.Md., S.Pd.

Kode : W. GK
No. Pertanyaan
Apakah kegiatan Outbound dapat dikatakan sebagai
1. | kegiatan fisik yang dapat dijadikan cara untuk pemberian
stimulus perkembangan motorik anak?
2 Apakah anak dapat memiliki kemampuan dalam
" | menyelaraskan pikiran dengan anggota tubuhnya?
Bagaimana cara RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca
3. Kretek
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?
4 Apakah permainan Outbound kiaeemiliki peran yang
" | andil dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anakp
Apakah bagi anak untuk memiliki keseimbangan yang
5. | bagus serta pandai dalam menirukan gerakan orang lain itu
penting untuk anak?
6 Apakah ada faktor-faktor yang dapat mendukung serta
" | menghambat perngembangan kecerdasan kinestetik anak?
Apakah dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak
7. RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek
membutuhkan sarana dan prasarana yang khusus?
8 Apakah selama ini anak-anak aktif dan terlibat dalam
" | kegiatan fisik?
Informan : Guru Kelas Ibu Widayati, S.Psi
Kode :W. GK

119



Lampiran 3

DATA INFORMAN

a. Nama : Widayati, S.Psi
Kode Informan W. GK
Jabatan : Guru Kelas Ali bin Abi Thalib

Tempat Pengambilan Data : Rumah

Alamat Pengambilan Data : Jalan Magelang Km 5,5 Kutu Tegal
RT 12 RW 26 Sinduadi Mlati
Sleman.

Waktu Pengambilan Data : Kamis, 9 Maret 2020 Pukul 13.00-
13.30 WIB (Melalui telepon

whatsapp)
b. Nama : Duwi Wahyuni, A.Md., S.Pd.
Kode Informan : W. KPS
Jabatan : Kepala Sekolah RA Semai Benih

Bangsa Al Fikri Manca Kretek

Tempat Pengambilan Data : Rumah

Alamat Pengambilan Data : Jalan Magelang Km 5,5 Kutu Tegal
RT 12 RW 26 Sinduadi Mlati
Sleman.

Waktu Pengambilan Data : Kamis, 9 Maret 2020 Pukul 13.40-
14.30 WIB (Melalui telepon
whatsapp)
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Lampiran 4

D. PEDOMAN OBSERVASI

1. Judul Penelitian . Pengembangan Kecerdasan
Kinestetik Anak Melalui Permaina®utbound kidsdi RA
Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek

2. Tujuan . Mengetahui pengembangan
keverdasan Kinestetik melalui permain@utbound kidsdi
RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek

3. Tempat Pelaksanaan : RA SBB Manca Kretek Bantul
Hari/Tanggal : Sabtu/7 Maret 2020
Waktu : 08.30-11.00
Observer : Nugraheni Yulia Sari
Observee : Siswa Kelas Ali bin Abi Thalib
Jenis Kelamin . Laki-laki

4. Pedoman Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Skor
No. Indikator
Irtal 3| 4

1 Anak terlihat aktif jarang tampak

© | diam.
5 Anak memiliki kekuatan otot

" | yang menonijol
3 Anak senang menyentuh benda-

benda.

4. | Anak terlibat dalam kegiatan
bermain fisik dan menikmatinya
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seperti Outbound kids.
5 Anak mudah menirukan gerakan
" | orang lain.
6 Anak memiliki keseimbangan
" | yang bagus.
Jumlah Skor
Keterangan:

(1) Kurang Baik : apabila rentang skor 6-10

(2) Sedang . apabila rentang skor 11-16
(3) Baik : apabila rentang skor 17-20
(4) Istimewa : apabila rentang skor 21-24

Deskriptor Lembar Observasi

No Aspek Indikator Kriteria Skor
1. | Anak terlihat aktif jarang tampakSangat Aktif 4
diam. .
Cukup Aktif 3
Kurang Aktif 2
Tidak Aktif 1
2. | Anak memiliki kekuatan otot = | Bertenage. 4
yang menonijol
Cukup Bertenag« 3
Kurang Bertenaga 2
Tidak Bertenaga 1
3. | Anak senang menyentuh bendaSangat Senany 4
benda.
Cukup Senang 3
Kurang Senan 2
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yang bagus.

Tidak Senang 1
Anak terlibat dalam kegiatan | Sangat Sering 4
bermain fisik dan menikmatinya, _
seperti Outbound kids. Cukup Sering 3
Kurang Sering 2
Tidak Pernah 1
Anak mudah menirukan gerakarSangat Lincah 4
orang lain. _
Cukup Lincah 3
Kurang Lincah 2
Tidak Lincah 1
Anak memiliki keseimbangan | Seimbang 4
3
2
1

Cukup Seimbang
Kurang Seimbang

Tidak Seimbang

123




Lampiran 5

E. DAFTAR NAMA SISWA

DAFTAR NAMA SISWA
KELAS ALI BIN ABI THALIB

RA SEMAI BENIH BANGSA AL FIKRI MANCA

KRETEK BANTUL

No Nama Siswa

Jenis Kelamin

Candra Gumilang Fitrianta

L

Nazhirul Ahmad Afandi

Syakira Islamidina Dwi. P

Ameera Gita Nugraha

Erika Bunga Arum

Elfarehza Zhafran

Muhammad Afiq Rafif

Adam Tasnim Rahadian

© X N o o B W N

Erlyta Arsyfa Salsabila

[EEN
©

Muhammad Kevin Almahdi

[EEN
=

Arjuna Putra Purnama

[EEN
N

Rafalyssa Shakila Azzhra

[EEN
w

Deva Azzahra

o 9 r| | 9 | || W O U ©

\%;

Duwi Wahyuni, A.Md., S.Pd.
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Lampiran 6

F. DAFTAR NILAI DALAM PENELITIAN

DAFTAR NILAI PENGEMBANGAN KECERDASAN

KINESTETIK SISWA KELAS ALI BIN ABI THALIB
RA SEMAI BENIH BANGSA AL FIKRI MANCA
KRETEK BANTUL

: (e Kemampuan

No Nama Siswa Kelhit Kecerdasan
Kinestetik

1. Candra Gumilang Fitrianta L Baik

2. Nazhirul Ahmad Afandi P Baik

3. Syakira Islamidina Dwi. P P Sedang

4. Ameera Gita Nugraha P Baik

5. Erika Bunga Arum P Sedang

6. Elfarehza Zhafran L Istimewa

7. Muhammad Afig Rafif L Baik

8. Adam Tasnim Rahadian L Baik

9. Erlyta Arsyfa Salsabila P Sedang

10. | Muhammad Kevin Almahdi L Istimewa

11. | Arjuna Putra Purnama L Istimewa

12. | Rafalyssa Shakila Azzhra P Sedang

13. | Deva Azzahra P Kurang Baik

Mengetahui,

Kepafa'Se Guru Kelas,

Vs
Gwi Wahyuni, A.Md., S.Pd. Widayati, S.Psi.
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Lampiran 7

G. CATATAN LAPANGAN
CATATAN LAPANGAN 1

Waktu : Sabtu, 6 Maret 2020, jam 9.00 sampai 9.30
Disusun : Sabtu, 6 Maret 2020, jam 20.00
Tempat : Ruang Kepala Sekolah RA Semai Benih Bangsa

Al Fikri Manca Kretek
Subjek Penelitian : Kepala Sekolah RA Semai Benih Bangsa
Al Fikri Manca Kretek
Duwi Wahyuni, A.Md., S.Pd
Deskripsi
Hasil Wawancara ini merupakan hasil perbincangan singkat
dengan guru kelas Ali bin Abi Thalib. Tujuan utama wawancara
singkat ini untuk menyerahkan surat pengantar dari kampus dan
memperoleh data awal untuk pembuatan skripsi. Hasil wawancara
antara peneliti dan responden dapat dideskripsikan sebagai berikut:
REKONSTRUKSI DIALOG REFLEKSI

Tanya:

Assalamualaikum ibu, disini saya
Nugraheni akan sedikit bertanya-
tanya kepada ibu, apakah ibu
bersedia jika saya penelitian disini
untuk mengatahui pengembangan
kecerdasan kinestetik anak dengan
mengajak anak-anak bermain
Outbound di depan halaman
sekolah?

Jawab:
Tentu saja silahkan, ibu malah
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berterima kasih, karena jadi agda
kegiatan lain yang tidak
membosankan bagi anak-anak.
sebetulnya dari kemarin itu saya
sudah kepikiran untuk mengajak
anak-anak bermain seperti
Outboundini dan kebetulan sudah
mengenal mbak, jadi sekalian saja
tidak apa-apa. Kegiatan ini pasti
juga akan memberikan manfgat
untuk anak, jadi pasti saya dukunq.

Tanya:

Apakah sebelumnya di RA Semai
Benih Bangsa Al Fikri Manca
Kretek sudah pernah ada kegiatan
outbound?

Jawab:
Selama ini belum pernah ada, hanya
kegiatan-kegiatan bermain kecil (di
luar halaman sekolah atau di tempat
rekreasi, dan itu pun dilakukan
setiap setahun sekali atau dua kali.
Mungkin nanti jika anak menyukai
kegiatan Outbound ini akan
dilakukan rutin setiap bulan sekali
sebagai pembelajaran juga untuk
anak.

Tanya:

Sgjauh ini apakah anak-anak di RA
Semai Benih Bangsa Al Fikri
Manca Kretek menyukai kegiatan
bermain fislk atau lebih suka
belajar di kelas?

Jawab:
Sepaham ibu, anak-anak liu

menyukai kegiatan-kegiatan fisik,
apalagi anak yang aktif itu pasti
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senang jika diajak bermain yang

berkaitan dengan fisik sepe

rti

bermain bola atau sekedar lari dan

jalan-jalan itu pasti senang. Nam
anak yang pendiam itu juga ada,
lebih suka duduk diam di kelas d

lebih  menyukai kegiatan ringan
yang tidak memerlukan gerak
banyak ya istilahnya mageran

(males gerak). Ya seperti itu.

un
dia
an
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CATATAN LAPANGAN 2

Waktu : Sabtu, 7 Maret 2020, jam 11.00 sampai 11.30
Disusun : Sabtu, 7 Maret 2020, jam 16.00
Tempat : Halaman Depan RA Semai Benih Bangsa Al Fikri

Manca Kretek
Subjek Penelitian : Guru Kelas lain di RA Semai Benih Bangsa
Al Fikri Manca Kretek
Heru Asri Subekti, S.Pd.
Deskripsi
Hasil Wawancara ini merupakan hasil perbincangan singkat
dengan guru kelas Usman bin Affan. Tujuan utama wawancara
singkat ini untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pengembangan
kecerdasan kinestetik anak-anak di RA Semai Benih Bangsa Al Fikri
Manca Kretek serta sebagai data pelengkap dalam pembuatan skripsi
ini. Hasil wawancara antara peneliti dan responden dapat
dideskripsikan sebagai berikut:
REKONSTRUKSI DIALOG REFLEKSI

Tanya:

Assalamualaikum, langsung saja ya bu,
karena sebelumnya juga sudah mengenal
jadi tidak perlu perkenalan lagi ya. Apakah
ibu  mengetahui  tentang  kecerdasan
kinestetik? Jika iya, menurut ibu itu apa?

Jawab:
Menurut saya, kecerdasan kinestetik |itu
kecerdasan yang dimiliki seseorang yang
berkaitan dengan fisik dan motoriknya, baik
motorik halus maupun motorik kasar. Setjap
anak pasti memiliki kecerdasan kinestetik dan
yang harus diperhatikan adalah kecerdasan
tersebut harus dikembangkan dengan
berbagai cara dan kegiatan.
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Tanya:
Lalu apakah kecerdasan kinestetik
penting bagi perkembangan bagi anak?

itu

Jawab:
Kecerdasan kinestetik pada anak sar
penting, saat orang melakukan kegiatan g
akan berhubungan dengan fisik d
motoriknya. Saat usia dini merupakan m
yang sangat penting apalagi unt
mengembangkan  kecerdasan  kinest
seseorang. Meskipun begitu setiap anak |
memiliki kecerdasan kinestetik sendi
sendiri, tidak sama satu dengan yang lainf
baik dalam hal kecakapan maupun ting
perkembangannya.

Tanya:

Lalu apakah menurut ibu, permainan
Outbound kids efektif untuk pengembangan
kecerdasan kinestetik anak?

Jawab:

Menurut ibu belum, karena butuh wak

dalam mengembangkan kecerdasan kines
anak. kecerdasan kinestetik anak tidak |
berkembang secara maksimal dalam g
waktu atau saat itu juga dan harus dilaku
berulang-ulang. = Namun jika kegiat
Outbounddilakukan secara rutin atau berk:
maka pasti kegiatan tersebut bisa men
sara pengembangan kecerdasan kines

ngat
asti
an

asa
uk

etik
uga

nya,
kat

tu
tetik
Disa
satu
kan
an
ala
adi
tetik

yang baik dan menyenangkan bagi anak.

Informan

"

Heru Asri
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Lampiran 8
H. TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA

KEPALA SEKOLAH DAN GURU KELAS RA SEMAI BENIH

BANGSA AL FIKRI MANCA KRETEK

Responden: Kepala Sekolah dan Guru Kelas

Pertanyaan:

1.

Apakah kegiatan Outbound dapat dikatakan sebagai kegiatan
fisik yang dapat dijadikan cara untuk pemberian stimulus
perkembangan motorik anak?

Apakah anak dapat memiliki kemampuan dalam menyelaraskan
pikiran dengan anggota tubuhnya?

Bagaimana cara RA Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca
Kretek mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

Apakah permainan Outbound kiaeemiliki peran yang andil
dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak?

Apakah bagi anak untuk memiliki keseimbangan yang bagus
serta pandai dalam menirukan gerakan orang lain itu penting
untuk anak?

Apakah ada faktor-faktor yang dapat mendukung serta
menghambat pengembangan kecerdasan kinestetik anak?
Apakah dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak RA
Semai Benih Bangsa Al Fikri Manca Kretek membutuhkan
sarana dan prasarana yang khusus?

Apakah selama ini anak aktif dan terlibat dalam kegiatan fisik?
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Kode Jawaban Responden

1. Ya tentu, karena pada dasarnya kegiatan
Outboundpasti memerlukan gerakan tubuh untuk
memainkan berbagai permainan tidak hanya
diam saja.

2. Tentu saja, dengan diberi stimulus motorik dan
kognitif, anak pasti akan memiliki kemampuan
tersebut. Sesungguhnya setiap anak itu pasti
dapat tumbuh dan berkembang, tinggal
bagaimana kita memberi stimulus kepada gnak
untuk kebutuhan perkembangannya.

3. Kami belum mempunyai kegiatan-kegiatan
khusus, tetapi di kelas kami selalu kaitkan gerak
dengan lagu. Dari hal-hal kecil tersebut kami
harap dapat mengembangkan kecerdasan
kinestetik anak dengan baik. Tentu saja
kedepannya kami akan rencanakan kegiatan
khusus yang dapat dijadikan alat untuk
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak.

4. Menurut saya, cukup untuk dijadikan sebagai

WKS kegiatan yang dapat mengembangkan kecerdasan
kinestetik. Kegiatan ini juga pasti dianggap
menyenangkan untuk anak. kami sering meljhat
anak-anak senang berm&utboundapalagi jika
ada permainan yang air-air gitu.

5. Yaa, bisa dikatakan iya, demi pertumbuhan dan
perkembangan anak dimasa depan.
Keseimbangan itu kan bagian dari perkembargan
motorik ya, jadi ya cukup penting, karena hal|itu
memang sebagai tugas perkembangan anak.
sudah menjadi tugas kita untuk memberi stimulus
kepada anak agar anak dapat berkembang dengan
baik.

6. Pasti ada, menurut saya bisa jadi jenis kelamin
bisa jadi faktor yang bisa mendukung dan
menghambat kecerdasan kinestetik anak. Anak
laki-laki pasti cenderung berkembang lebih cepat
kecerdasan kinestetiknya, anak perempuan
cenderung lebih lambat. Anak perempuan |itu
cenderung perkembangan bahasanya yang
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. Tentu, karena di kelas pasti ada kegis

unggul dari pada motoriknya. Anak perempuan

lebih bagus di motorik halusnya saja. Namun

itu tidak menutup kemungkinan untuk

hal

mengembangkan kecerdasan kinestetik bagi anak

perempuan. Faktor-faktor bisa di atas den
pemberian stimulus.

gan

. Menurut saya, akan lebih baik jika ada sargna

ataupun media  yang khusus dalam

mengembangkan kecerdasan anak, meng

ngat

kondisi anak yang berbeda satu sama lain. Ada

anak yang cenderung lebih cepat berkeml
ada pula yang lebih cepat berkembang ada
yang lebih lambat dalam perkembanganr

ang
pula
ya.

Namun, sampai saat ini kami masih belum bisa
menyediakan sarana dan media yang khusus

untuk mengembangkan kecerdasan Kkines]
anak tersebut.

fisiknya. Ada gerak dan lagu yang bisa dijadik
alat untuk pengembangan motorik a
kecerdasan kinestetik anak. cara yang K

etik

itan
xan
tau
ami

lakukan  sebagai upaya mengembangkan

kecerdasan kinestetik anak yaitu bergerak der
lagu sebelum melakukan kegiatan inti, S
pembelajaran pun guru memberi kegiatan sej
melipat, membuat bentuk, menggunting, ¢
sebagainya. Di RA kami juga membuka ser
khusus yaitu sentra olahraga yang tentu |
berkaitan dengan pengembangan fisik
motorik anak. kegiatan lainnya adalah sen
gerak tari, dan melukis.

WGK

Ya, bisa dikatakan begitu. Salah satu cara y
dapat dilakukan = untuk = mengembangk
kecerdasan kinestetik anak adalah mel
kegiatan outbound. Kegiatan tersebut sar
berhubungan dengan kegiatan yang meliba
fisikk dan motorik anak. Dengan kegiat
Outbound anak-anak pasti merasa senang
secara tidak sadar mereka melatih

mengembangkan kecerdasan kinestetik mere

ngan
aat
perti
lan
ntra
uga
dan
am,

ang
(an
alui
ngat
tkan
an
dan
dan
ka.

lya bisa, setiap anak bisa memiliki kemmap

an
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tersebut, sudah menjadi tugas perkembangan
anak untuk miliki berbagai kemampuan agar
dapat dijadikan bekal untuk masa depannya
nanti.
Salah satu cara kami untuk mengembangkan
kecerdasan kinestetik adalah dengan melakukan
kegiatan bergerak dengan lagu sebelum
melakukan kegiatan inti di kelas. Selain itu,

kami juga pasti memberikan kegiatan-kegiatan
dalam pembelajaran seperti menggunting,
mewarnai, menempel, dan sebagainya.
Ya bisa jadi, namun tidak langsung bisa butuh
waktu. Pada dasarnya kegiatantboundadalah
kegiatan fisik atau kegiatan diluar ruangan yang

anak. Jadi hal itu termasuk dalam tugas
perkembangan anak yang harus dilakukan.
Kecerdasan kinestetik dapat dipengaruhi

dengan pembelajaran yang menggunakan
gerakan tubuh. Sehingga kecerdasan
kinestetiknya dapat berkembang dengan
Selain itu, bisa juga faktor jenis kelamin
minat dalam diri anak. Jenis kelamin yang
dimaksud disini, biasanya anak laki-laki

cenderung lebih aktif daripada anak perempuan.
Anak laki-laki akan lebih suka kegiatan yang
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menggunakan gerakan tubuh dan tentu akan
lebih cepat tanggap dalam permainan yang
berkaitan dengan motorik. Namun tidak
menutup kemungkinan untuk anak perempuan
tidak dapat berkembang dengan baik, bisa |saja
jilka anak perempuan memiliki minat dalam
kegiatan fisik maka anak perempuan juga dapat
bermain dan berkembang dengan baik.

Menurut saya itu perlu, namun kami belum
mempunyai sarana dan prasarana yang khusus
untuk pengembangan kecerdasan kinestetik
anak. Kedepannya semoga ada sarana yang
dapat dijadikan  sebagai alat  untuk
pengembangan motorik atau kecerdasan
kinestetik anak.
Yaa, selama ini anak-anak di kelas cukup aktif
dan terlibat dalam kegiatan fisik. Kami selalu
berikan gerakan dan lagu yang dapat membgantu
anak dalam pengembangan kemampuan fisik
dan motorik anak atau dapat dikatakan sebggai
pengembangan kecerdasan kinestetik anak.
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Lampiran 11

A. DOKUMENTASI FOTO

NO

GAMBAR FOTO

KETERANGAN

Halaman depan RA
Semai Benih Bangsa
Al Fikri Manca
Kretek Bantul

Setting bermain
yang disiapkan
sekolah untuk
kegiatan fisik
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Papan Profil RA
Semai Benih Bangsa
Al Fikri Manca

Bermain Transfer
karet

Berbaris untuk
Bermain Transfer
karet
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Bermain compressor

Bermain transfer
water

Bermain spongebobs

Bermain spongebobs
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10.

L ABN)EERS

Bermain spongebobs
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Lampiran 12

J. BERKAS-BERKASSYARAT TUGASAKHIR
1. Bukti Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

et UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
4 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Qird e et A s

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Nugrahani Yulia Sari

Nomor Induk : 16430011

Jurusan : Pendidikan [slam Anak Usia Dini (PIAUD)
Semester :VII

Tahun Akademik :12019/2020

Telah Melakukan Seminar Proposal Riset Tanggal : 17 Februari 2020

Judul Skripsi

PENGEMBANGAN KECERDASAN KINESTETIK ANAK USIA DINI
MELALUI PERMAINAN OUTBOND KIDS DI PAUD PERMATA
HATI KUTU ASEM SLEMAN PENGEMBANGAN KECERDASAN
KINESTETIK ANAK USIA DINI MELALUI PERMAINAN
OUTBOND KIDS DI PAUD PERMATA HATI KUTU ASEM SLEMAN

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal yang telah diseminarkan.

Yogyakarta, 17 Februari 2020

Ketua Prodi PIAUD

s

Dr. Hj. Emi Munastiwi, M.M.
NIP. 19570918 199303 2 002
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2. Berita Acara Seminar Proposal

T KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Y FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Qid A Mo At T, 10 031 4147 a1 ot

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

PadaHari  :Senin

Tanggal ;17 Februari 2020
Waktu :11.00-12.00 WIB
Materi - Seminar Proposal Skripsi
PELAKSANA Tanda Tangan
Moderator Dr. Hj. Hibana, M.Pd 1y

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi
Nama Mahasiswa : Nugrahani Yulia Sari

Tanda Tangan

Nomor Induk 116430011
Jurusan : PIAUD
Semester (VI

Tahun Akademik : 2019/2020
Telah mengikuti seminar riset tanggal : 17 Februari 2020

Judul Skripsi

PENGEMBANGAN KECERDASAN KINESTETIK ANAK USIA
DINI MELALUI PERMAINAN OUTBOND KIDS DI PAUD
PERMATA HATI KUTU ASEM SLEMAN

. Pembahas ( Minimal 4 orang )
No. NIM Nama Mahasiswa Tanda Tangan
1. | s1005) Line v ane o
g ! 10420/08 A ;.’.:',1-'»/—/ 2obyid /v?/‘t)
3 \$2%0 43 JueA s W Ao /(HJ‘E
s | 16430008 Peng i gﬂf
5 [Saena [ Tike Do bl i
6. (15U00gS lka Bite  Aoicola ':-'F}“i‘
7. | 5430017 (T 1
8. |Aaquzon2n lQ\m Quania A usnieas kan M
9. |leq 2001 Aqu lerbari F1
10, |[104s o5 | Lusiana OFtawvic i Ui Ut &‘:}[
{ogyakarta, 17 Februari 2020 '
Moderator
Dr. Hj. Hibana, M.Pd
— NIP. 19700801 200501 2 003.

Selelah seminar difoto copy sebanyak yang ikut membahas proposal, kemudian dibagikan sebegai landa
bukti pcah ikut seminar proposal.
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3. Surat Keterangan Bebas Nilai E

KEMENTERIAN AGAMA KEFUBLIK INDONES)A

Y, VERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIUAG
% UNI FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN A
Di D .::;::‘!ﬂi rmm;:ﬂ:::;:wfdrglmpa?::g::vgfﬂ a E::T:QZ?A:&;;}\S::!::

SURAT KETERANGAN BEBAS NILAIE
NOMOR : B-0048/UN.02/KP/PP.00.9/02/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa Saudara :

Nama +  nugrahani Yulia Sari

Temp. & Tgl. Lahir : Gunung Kidul, 26 Juli 1998

NIM/Smt./Jur/Program ;1643001 1/VIII/PIAUD

Tahun Akademik 120192020

Pembimbing Akademik :  Dr. Sigit Purnama, M.Pd

Telah Bebas Kredit : NilaiC = 0 ( Nilai)
Nilai C- = 0 (Nilai)
Nilai D = 0 (Nilai)
IPK = 3,75
Menempuh = 144 sks

Surat Keterangan ini dipergunakan khusus untuk melengkapi syarat mendaftarkan Seminar Proposal
Skripsi dengan judul : PENGEMBANGAN KECERDASAN KINESTETIK ANAK USIA DINI
MELALUI PERMAINAN OUTBOND KIDS DI PAUD PERMATA HATI KUTU ASEM SLEMAN
Dosen Pembimbing : Dr. Hj. Hibana, M.Pd

Demikian surat keterangan ini untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 10 Februari 2020

Mahasisya Pengegek Nilai
o~
Nugrahani Yulia Sari Siti Daniyah, S.IP
NIM : 16430011 NIP. 19640320 2007012 013

| Kabag. Tata Usaha
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4. Surat |zin Penedlitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

RISTEL b MAEGE Addutipte Telp S13050 TI03E7Y Fae J0274) 51505 kil nabaps s a a0 dl
ol kg suikg a5 o FOGYEKAR | A S52E1
Nomor  : B-i7iq JUn.02/DT.1/PN.01.1/11/2020 17 Novemnber 2020
Lamp. ¢ 1 Bendel Propasal

Perihal  : Permohonan izin Peneiitlan

Kepada
¥th - Kepala RA Semai Benih Bangsa Al-Fikri Manca Kretek Bantul

Assolomu alokum we. wh.

Rengan harmat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan
Judul "PENGEMBANGAN KECERDASAN KINESTETIK ANAK  USIA DINI MELALUI
PERMAINAN OUTBOUND KIDS DI RA SEMAI BENIH BANGSA AL FIKRI MANCA KRETEK
BANTUL", diperiukan penelitian,

Oleh karena ity kami mengharap dapat kiranya Bapak/ibu berkenan memberi izin kepada
mahasiswa kami

MNama : Nugraheni Yulla Sari

NIt 1 16430011

Semester 1K {Sembilan)

lurusan : Pendidikan Islam Anak Usla Dini

Alamat Il Magelang ¥m 5 5 Kutu Tegal Sinduadi Miati Steman

untuk mengadakan penelitian di RA Semai Benih Bangsa Al-Fikri Manca Kretek Bantul.
dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi,

Adapun wakiunya

dimulai tanggal i November 2020- Selesai

Dermakian atas perkenan Bapak/|bu, kami sampaikan terima kasih,

Wassalamu ‘alaikum wr, wh,

Tembusan ;

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Kaprodi PIAUD

3. Mahasiswa yang bersangkutan [ untuk dilaksanakan )
4. Arsip
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5. Kartu Bimbingan

W
QurJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Nama Mahasiswa
NIM
Pembimbing

Judul

Fakultas

Jurusan/Program Studi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

FM-UINSK-BM-13-05/R0O

KARTU BIMBINGAN SKRIPSUTUGAS AKHIR

16430011

: Nugraheni Yulia Sari

: Dr. Hibana, S.Ag., M.Pd.

: Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini Melalui

Permainan Outbound Kids di RA Semai Benih Bangsa Manca Kretek

Bantul

: llmu Tarbiyah dan Keguruan

No Tanggal Konsultasi Ke Materi Bimbingan [ 1;::"%;-1%?:;
1 10 Desember 2019 1 Bimbingan Proposal nL{X
2 3 Junuan 2019 1] Bimbingan Propasal v ] § P
3 17 Februari 2020 [T Seminar Propesal .
4 7 Juli 2020 v Revisi Proposal @
5. 12 Juli 2020 v Bimbingan BAB 1111 }‘A
6. 5 Agustus 2020 vl Bimbingan BAB [-111 d‘%
T 26 Agustus 2010 Vil Bimbmgan BAB -1V :
% 18 Seplenibe 2020 Vil Bimbinigim BAB 1V @‘
9 23 Oktober 2020 13 Wimbingan BAD I-Sclesai m
10. 10 November 2020 X Acc Skripsi o\&
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6. Surat Pernyataan Keaslian

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Nugraheni Yulia Sari

NIM 116430011

Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menyatakan ~ dengan  sesungguhnya bahwa skripsi ini  dengan  judul
“Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini Melalui Permainan Quthound
Kids di RA Semai Benih Bangsa Manca Kretek Bantul” adalah asli karya atau penulisan
saya sendiri bukan plagiasi dari hasil orang lain kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk
sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. Harap maklum

adanya. Terimakasih.

Yogyakarta, 9 November 2020

Yang menyatakan,
ta

Nugraheni Yulia Sari

NIM. 16430011
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Surat Persetujuan Skripsi

oy Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Persetujuan Skripsi/ Tugas Akhir
Lamp :-

Kepada

Yth. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yopyakarta

Di Yogyakarta

Awsalamualathkam We. W5,
Setelah membaca. mencliti, menelaah, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta
mengadakan bimbingan seperhunya maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa

skripsi saudara:
Nama : Nugraheni Yulia San
NIM . 0011
Program Studi 3
Takultas alijaga
- - k Usia Dini
Judul Skripsi '__-:‘,_\ i Pesi 144 % Scmai Benih
Sudah dupat dimukan kepada Pr 1 Studi dikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas T'mu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1).
Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudari tersebut di atas dapat scgera
dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.
Wassalamualaikum Wr. Wh.

Dr. Hibana, S.Ag., M Pd

NIP. 19700801 200501 2 003

11
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8. Surat Pernyataan Memakai Jilbab
SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
Bismillahirrahmanirrahim, dengan menyebut nama Allah

yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, saya yang bertanda

tangan di bawah ini:

Nama : Nugraheni Y ulia Sari

NIM : 16430011

Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga Y ogyakarta

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya tidak
menuntut kepada Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga (atas pemakaian
jilbab dalam ijazah Sarjana saya). Seandainya suatu hari nanti
terdapat instansi yang menolak ijazah tersebut karena penggunaan
jilbab.

Demikian surat pernyataan ini  saya buat dengan
sesungguhnya dan penuh kesadaran ridha Allah SWT.

Y ogyakarta, 9 November 2020
Y ang menyatakan,

tae

Nugraheni Yulia Sari
NIM. 16430011
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9. Hasil Uji Turnityn

ORIGINALITY REPORT

18. 18, 4.

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS

{9

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

digilib.uin-suka.ac.id

Intemet Source

3

[

repository.radenintan.ac.id

Internet Source

2y

=

es.scribd.com

Intemet Source

1%

=

eprints.ums.ac.id

Intemet Source

14

&

repository .iainpurwokerto.ac.id

Intemet Source

1%

indeksprestasi.blogspot.com

Internet Source

1%

B B

eprints.iain-surakarta.ac.id

Intemet Spurce

1%

etheses.iainponorogo.ac.id
Intemet Sourge

14

o]

www.scribd.com

Intemet Source

1%
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10. Sertifikat Sospem
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11. Sertifikat Opak
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12. Sertifikat PKTQ (BTAQ)
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13. Sertifikat TOEC/TOEFL
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14. Sertifikat IKLA
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15. Sertifikat KKN-PPL Integratif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA )
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat |1 Massds Adisoopin |gfl' (O274) SEOG21, SL2474, Jax 02743 SBOL17
T/ rarbsivah win swka s ul anadl) fikguin-siska s ul, Yogyakara Y3281

Sertifikat

Nomor: B4063/Un.02/WD.T/PP.02/11/2019

Diberikan kepada :
Nams ¢ NUGRAHENI YULIA SARI

NIM ;16430011
Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

vang telah melaksanakan kegitan Prakiik Pengalaman Lapangan Pendidikan
- Kuliah Kerja Nyata (PLP = KKN Integrutif) tanggal 1 Juli sampai dengan
29 Agustus 2019 di BA 'Aisyivah Basin 3 Klaten dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Siti Zubacdsh, M Pd. dan dinvatakan lulus dengan nilai
95,00 (A).

Yogyakarta, 5§ November 2019

. Wikil Dekan Bidang Akademik
(4 Jy'qu.l Laboratorium Pendidihan,
A5 %
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16. Sertifikat PPL

oo & :
4 (=] KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA )
<20 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

w‘@-’—! FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
0°o Alama : . Marsda Adisucipeo, Telp. (0274) 589621, 512474, Fa. (0274) 586117
I hup:/ftarbiyah.uin-suka.ac.id, Email: fikguin-suka.ac.id, Yogyakarra 55281
Sertifikat
Nomor : B-2292.2/Un.02/DT.1/PP.02/06/2019 T
Diberikan kepada:
Nama : NUGRAHENI YULIA SARI
NIM : 16430011

Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Nama DPL : Dra. Nadlifah, M.Pd.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL)Micre Teaching/Magang I1 pada tanggal 4 Maret s.d 3 Mei 2019
dengan nilai:

96,12 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL sekaligus sebagai syarat
untuk mengikuti PLP-KKN Integratif:

Yogyakarta, 10 Juni 2019

“ie@n Wakil Dekan Bidang Akademik
B un Laboratorium Pendidikan EITK
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17. Sertifikat ICT
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18. Sertifikat-Sertifikat Tambahan
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CURRICULUM VITAE (DATA PRIBADI)

A. PRIBADI
Nama
Tempat, Tanggal Lahir :
Jenis Kelamin
Agama
Alamat

Golongan Darah
No Hp

Email

B. ORANGTUA
NamaAyah
Nama |bu
Alamat

: Nugraheni Yulia Sari

Gunung Kidul, 26 Juli 1998

. Perempuan
> Islam
: J Magelang Km 5,5 Kutu Tegal RT 12

RW 26Sinduadi Mlati Sleman Y ogyakarta

: 0
: 08818663601
: nugraheniyulial9@gmail.com

: Rohmat
- Karniyati
: J Magelang Km 5,5 Kutu Tega RT 12

RW 26Sinduadi Mlati Sleman Y ogyakarta

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

TK
SD
SMP
SMA

: TK ABA Kutu Asem
MIN | YOGYAKARTA
:MTsN | YOGYAKARTA
: MAN 111 YOGYAKARTA
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